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BAB 4  BAB IV 

KESIMPULAN AKHIR, REKOMENDASI, DAN IMPLIKASI 

4.1. Kesimpulan 

1. Virus COVID-19 yang melanda seluruh negara tidak hanya berdampak dari 

sisi kesehatan saja, namun berdampak pada keuangan seluruh negara. 

Keuangan secara global yang mengalami penurunan hingga – 4,4% dan 

Indonesia menurun sekitar – 1,7% hingga – 0,6%. Jika dilihat dari sisi pasar 

modal, penurunan terjadi di seluruh sektor pada pasar modal.  

2. Penelitian yang dilakukan terhadap indeks harga saham sektor keuangan 

dan sektor barang konsumen menunjukkan bahwa ada pengaruh yang 

ditimbulkan dari kondisi pandemi COVID-19 di Indonesia. Terdapat 

pengaruh negatif dan signifikan yang ditimbulkan terhadap indeks 

keuangan dan indeks barang konsumen. Setiap peningkatan durasi pandemi 

COVID-19 akan menurunkan indeks kedua sektor saham tersebut, dengan 

dampak terbesar ada pada sektor keuangan.  

3. Sektor barang konsumen tidak mengalami dampak yang parah selama 

periode pandemi COVID-19. Hal ini disebabkan oleh produk yang 

ditawarkan sebagian besar digunakan dalam kehidupan sehari-hari. Produk-

produk tersebut tidak dipengaruhi oleh adanya suatu kondisi yang dominan, 

seperti pandemi COVID-19 saat ini, karena ada atau tidaknya pandemi, 

masyarakat tetap akan melakukan pembelian terhadap produk tersebut. 

Pandemi COVID-19 justru meningkatkan jumlah permintaan akan produk 

kebutuhan pokok dan kesehatan pada sektor barang konsumen, sehingga 
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indeks sektor barang konsumen lebih stabil ketika berhadapan dengan 

situasi tidak pasti seperti pandemi COVID-19. 

4. Berbeda dengan sektor keuangan, produk yang ditawarkan bukan prioritas 

seluruh masyarakat. Dengan demikian, selama masa pandemi ini, peminat 

akan produk yang ditawarkan pada sektor keuangan mengalami penurunan. 

Kemudian diperparah dengan adanya ketidakpastian pada pasar keuangan, 

sehingga risiko perusahaan yang bergerak di sektor keuangan menjadi besar. 

5. Dilihat dari hasil regresi, pandemi COVID-19 mempengaruhi indeks harga 

sektor keuangan dengan tingkat signifikansi sebesar 1%, dapat diartikan 

bahwa sampel yang dikumpulkan telah mencerminkan keadaan populasi 

sebesar 99%. Pada sektor barang konsumen pengaruhnya berada pada 

tingkat signifikansi sebesar 10%. dapat diartikan bahwa sampel yang 

dikumpulkan telah mencerminkan keadaan populasi sebesar 90%.  

6. Dengan adanya keraguan para investor mengenai arah pasar modal selama 

pandemi COVID-19, beberapa faktor makroekonomi tidak lagi memberikan 

pengaruh yang sama seperti sebelumnya. Pada sektor keuangan, hanya Suku 

Bunga Bank Indonesia yang mempengaruhi indeks sektor secara signifikan. 

Sebagaimana Suku Bunga Bank Indonesia merupakan kebijakan moneter 

yang bertujuan untuk mengatur perilaku sektor keuangan, maka pengaruh 

yang ditimbulkan secara signifikan terdapat pada sektor keuangan. 
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7. Faktor harga emas memberikan pengaruh positif dan signifikan pada sektor 

barang konsumen, dengan nilai koefisien yang kecil. Hal tersebut 

disebabkan oleh fungsi emas sebagai hedging (lindung nilai) dan/atau 

adanya aksi “taking profit”. 

8. Sebagian besar faktor makroekonomi dan mikroekonomi lainnya 

memberikan pengaruh tidak signifikan, disebabkan oleh pengaruh pandemi 

COVID-19 yang dominan. Dengan begitu, alternatif investasi tidak 

dipertimbangkan pada situasi saat ini.  

9. Jika dilihat pengaruh yang ditimbulkan oleh seluruh variabel secara 

simultan, pada sektor keuangan, seluruh faktor mempunyai pengaruh yang 

signifikan terhadap indeks harga sektor keuangan secara simultan dengan 

tingkat pengaruh yang dihasilkan sebesar 32,11 %. Pada sektor barang 

konsumen, seluruh faktor tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap 

indeks harga sektor barang konsumen secara simultan, dimana tingkat 

pengaruh yang dihasilkan sebesar 17,44 %. 

4.2. Rekomendasi 

• Bagi Investor: 

Adanya keraguan dan ketidakpastian pada pasar keuangan, maka para 

pemilik modal perlu memikirkan strategi yang tepat dalam melakukan investasi. 

Dengan kondisi yang tidak jelas saat ini, sebagian besar para investor lebih banyak 

melakukan trading, dimana hal ini merupakan investasi jangka pendek. Sistem 

trading lebih banyak menggunakan analisis teknikal. Selain itu, penempatan modal 

dalam jangka waktu yang singkat juga bertujuan untuk mengurangi peluang 
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kehilangan uang di pasar modal, dengan bertambahnya durasi pandemi COVID-19 

maka semakin lama ketidakpastian pada pasar keuangan. 

Jika memilih untuk melakukan investasi jangka panjang, para investor dapat 

menggunakan analisis fundamental, khususnya perusahaan yang bagus dan tidak 

terkena dampak pandemi COVID-19. Pemilihan perusahaan tersebut dapat dilihat 

dari produk yang ditawarkan, jika produk yang ditawarkan selama masa pandemi 

memiliki permintaan yang stabil atau bahkan meningkat, maka investor perlu 

melihat dari sisi fundamental perusahaan.  

• Bagi pemerintah 

Pemerintah dapat mempertahankan nilai suku bunga Bank Indonesia saat 

ini, yaitu 3,5%. Hal ini diharapkan agar perekonomian Indonesia dapat segera pulih 

dengan mendorong tingkat konsumsi masyarakat dan menarik minat investor dalam 

menempatkan modalnya selama masa pandemi ini.. 
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• Bagi peneliti lain 

Untuk penelitian selanjutnya yang sekiranya akan mengambil topik yang 

sama dapat menggunakan saham suatu perusahaan secara spesifik. Hal ini untuk 

melihat implikasi pada portofolio investor untuk jangka panjang selama masa 

pandemi COVID-19.  

4.3. Implikasi 

• Bagi investor 

Dengan mengubah strategi investasi menjadi investasi jangka pendek 

melalui trading atau menerapkan strategi jangka panjang yang telah disarankan, 

investor dapat mengurangi risiko kehilangan uang pada pasar modal.  

• Bagi pemerintah 

Menjaga nilai suku bunga Bank Indonesia untuk tetap rendah pada masa 

pandemi ini, membawa manfaat seperti kestabilan pada pasar keuangan dapat 

terjaga, sehingga risiko kehilangan uang di pasar modal dapat ditekan. Dengan 

begitu, perlahan-lahan ekonomi negara dapat pulih seperti sebelum pandemi.  

Rendahnya suku bunga yang ditetapkan pemerintah akan sangat 

menguntungkan bagi perusahaan. Hal ini disebabkan oleh menurunnya beban 

bunga yang dimiliki oleh perusahaan, sehingga laba perusahaan menjadi lebih besar. 

Selain itu, perusahaan dapat menambah modal melalui pinjaman dengan bunga 

yang rendah dalam rangka melakukan pengembangan perusahaan. 

Suku bunga yang rendah juga dapat dijadikan sebagai indikator bahwa 

inflasi yang terjadi di Indonesia juga mengalami penurunan. 
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• Bagi peneliti lain  

Dapat mengetahui seberapa besar pengaruh yang ditimbulkan pada suatu 

objek penelitian yang lebih spesifik, seperti perusahaan dengan fundamental yang 

lebih bagus .
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